=~ JURNAL
Yo

Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 14 No. 4 Desember 2025
P - ISSN :2503-4413

mamsemes K - ISSN 1 2654-5837, Hal 1257 — 1274

DETERMINAN PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN CONSUMER
CYCLICALS YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Steven Lim”
Universitas Mikroskil, Indonesia

*Corresponding Author
Steven Lim
stevenlim68926(@gmail.com

ARTICLE INFO

ABSTRACT

Article history :

Received:

10 October 2025
Revised:

25 October 2025
Accepted:

24 November 2025

Consumer Cyclicals is a sector that is greatly influenced by changes in
the economic cycle. Companies in this sector, such as those engaged in
automotive, durable consumer goods, tourism, entertainment, and retail,
tend to experience increased demand when economic conditions improve
and decline during recessions. The purpose of this study is to analyze the
factors that affect profitability in Consumer Cyclicals companies listed
on the Indonesia Stock Exchange. This study uses a quantitative
approach with the type of associative research. The results of this study
show that factors such as leverage, company size, liquidity, and sales
growth have a significant influence on the profitability of companies in
the Consumer Cyclicals sector listed on the IDX. Low leverage, as seen
in PT Ace Hardware Indonesia Tbk (DER 0.5 and ROE 12%),
contributed to higher profitability. Company size also plays a role, with
large companies such as PT Indomaret (market capitalization of IDR 50
trillion and ROA of 7%) showing better performance. In addition, high
liquidity (PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk, current ratio of 2.0 and ROE
of 11%) and stable sales growth also support the company's profitability.
Companies with good governance and cost efficiency, such as PT Ace
Hardware Indonesia Tbk, also showed better performance (GCG score
of 85 and net profit margin of 8%). Therefore, companies in this sector
need to focus on managing their capital structure, liquidity, and
innovation to ensure their continuity and profitability growth.
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PENDAHULUAN

Profitabilitas merupakan indikator fundamental yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba serta menjadi sinyal penting bagi investor dalam
menilai keberlanjutan usaha, sehingga topik mengenai determinannya tetap relevan dalam
literatur keuangan modern. Pada sektor Consumer Cyclicals, urgensi penelitian ini
semakin kuat karena profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai variabel internal seperti
leverage, likuiditas, efisiensi operasional, pertumbuhan penjualan, dan struktur modal
yang masing-masing memberikan dampak berbeda terhadap kemampuan perusahaan
menciptakan laba, sebagaimana ditunjukkan dalam kajian terbaru. Di sisi lain, karakter
sektor Consumer Cyclicals di Indonesia yang sangat sensitif terhadap perubahan siklus
ekonomi, ditambah adanya variasi profitabilitas yang cukup besar pada lebih dari 90
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mempertegas pentingnya penelitian
dalam konteks pasar modal nasional karena menyediakan data yang kaya untuk memahami
dinamika faktor-faktor internal yang memengaruhi kinerja laba perusahaan(Girsang,
Rahmi, & Nasution, 2025).

Kondisi tersebut, penelitian mengenai determinan profitabilitas pada perusahaan
Consumer Cyclicals yang terdaftar di BEI menjadi sangat penting, baik untuk memperkaya
kajian teoretis maupun memberikan implikasi praktis bagi pengambil keputusan dalam
merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif dan adaptif terhadap perubahan
ekonomi. Di tengah ketidakpastian ekonomi global yang sering terjadi, mempertahankan
tingkat profitabilitas yang stabil menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan di berbagai
sektor, termasuk sektor Consumer Cyclicals. Sektor Consumer Cyclicals merupakan
sektor yang sangat dipengaruhi oleh perubahan siklus ekonomi. Perusahaan dalam sektor
ini, seperti yang bergerak di bidang otomotif, barang konsumsi tahan lama, pariwisata,
hiburan, hingga ritel, cenderung mengalami peningkatan permintaan ketika kondisi
ekonomi membaik dan mengalami penurunan saat resesi. Sifat elastisitas permintaan
terhadap pendapatan membuat perusahaan Consumer Cyclicals sangat rentan terhadap
fluktuasi makroekonomi. Di Indonesia, dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup stabil
dalam dekade terakhir, sektor ini mencatatkan perkembangan yang signifikan, didorong
oleh peningkatan pendapatan per kapita, perubahan gaya hidup masyarakat, serta ekspansi
besar-besaran oleh perusahaan multinasional dan lokal. Namun demikian, sektor ini juga
menjadi salah satu sektor pertama yang merasakan dampak negatif ketika terjadi tekanan
ekonomi, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari dinamika global (Wandari, Ni
Luh Putu Sandrya Dewi, & Mendra, 2025).

Profitabilitas dalam sektor Consumer Cyclicals tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
makroekonomi seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan suku bunga, tetapi juga sangat
bergantung pada faktor-faktor internal perusahaan itu sendiri. Faktor-faktor seperti
efisiensi operasional, strategi manajemen biaya, inovasi produk, kualitas layanan,
manajemen merek, dan penggunaan teknologi berperan penting dalam membentuk tingkat
profitabilitas. Misalnya, perusahaan yang mampu mengadopsi teknologi digital dalam
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proses bisnisnya lebih cepat biasanya akan memiliki keunggulan kompetitif yang lebih
besar, yang pada akhirnya meningkatkan laba. Selain itu, kemampuan perusahaan dalam
mengelola struktur modalnya, memilih antara pendanaan hutang atau ekuitas, juga akan
berdampak pada beban keuangan dan tingkat laba bersih yang dihasilkan. Penelitian-
penelitian terdahulu telah mengidentifikasi berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
profitabilitas, antara lain leverage, ukuran perusahaan (firm size), likuiditas, pertumbuhan
penjualan (sales growth), efisiensi penggunaan aset (asset turnover), dan struktur modal.
Setiap faktor tersebut dapat memberikan pengaruh yang berbeda-beda tergantung pada
karakteristik industri, kondisi ekonomi, serta strategi manajemen perusahaan (Samidah,
Risal, Kristiawat, & Wulandari, 2025). Sebagai contoh, leverage yang tinggi mungkin
memberikan peluang pengembalian yang lebih besar selama masa ekspansi ekonomi,
tetapi juga meningkatkan risiko kebangkrutan saat terjadi kontraksi ekonomi. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor tersebut dalam konteks sektor
Consumer Cyclicals di Indonesia menjadi penting untuk membantu perusahaan dalam
mengoptimalkan profitabilitasnya secara berkelanjutan (Panjaitan, Siallagan, & Sijabat,
2025).

Di pasar modal Indonesia, perusahaan-perusahaan Consumer Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menawarkan data yang kaya untuk dianalisis.
Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia tahun 2024, terdapat lebih dari 90 perusahaan di
sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar, mencakup subsektor otomotif; ritel, pariwisata,
media, hingga tekstil dan garmen. Dari laporan keuangan tahunan perusahaan-perusahaan
tersebut, diketahui bahwa rata-rata Return on Assets (ROA) sektor ini berada pada kisaran
5,3%, sementara Return on Equity (ROE) mencapai rata-rata 9,7%. Namun, terdapat
variasi yang cukup besar antar perusahaan, menunjukkan bahwa faktor-faktor internal dan
eksternal perusahaan memberikan dampak yang berbeda terhadap tingkat profitabilitas
yang dicapai. Kondisi perekonomian Indonesia sendiri memiliki dinamika tersendiri yang
turut mempengaruhi sektor Consumer Cyclicals. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun
2024 mencapai 5,05%, didukung oleh konsumsi rumah tangga yang masih tumbuh sebesar
4,93% secara tahunan. Sektor perdagangan besar dan eceran, yang banyak berisi
perusahaan Consumer Cyclicals, turut mencatatkan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian, ancaman dari inflasi yang mencapai
3,5% pada akhir tahun 2024 serta kenaikan suku bunga acuan BI Rate menjadi 6%
memberikan tantangan tersendiri, terutama dalam menjaga daya beli masyarakat dan
mengendalikan biaya operasional perusahaan (Nyoman et al., 2025).

Dari sisi internal perusahaan, manajemen keuangan yang bijaksana menjadi kunci
utama dalam mempertahankan profitabilitas di sektor Consumer Cyclicals. Berdasarkan
analisis keuangan beberapa perusahaan terkemuka di sektor ini, seperti PT Ace Hardware
Indonesia Tbk, PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk, dan PT Mitra Adiperkasa Tbk, ditemukan
bahwa perusahaan dengan tingkat efisiensi biaya operasional yang tinggi cenderung
mencatatkan margin laba bersih (net profit margin) yang lebih baik dibandingkan
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perusahaan yang tingkat efisiensinya rendah. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
manajemen biaya dan kontrol atas pengeluaran rutin menjadi faktor penting dalam
mendukung tingkat laba yang optimal. Berbagai studi menunjukkan bahwa leverage,
sebagai salah satu faktor internal, memiliki hubungan yang signifikan dengan profitabilitas
perusahaan. Data tahun 2024 dari sektor Consumer Cyclicals di BEI menunjukkan bahwa
perusahaan dengan rasio debt to equity ratio (DER) di bawah 1 cenderung mencatatkan
ROE yang lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan yang DER-nya tinggi. Tingkat
hutang yang tinggi, meskipun dapat mempercepat ekspansi perusahaan, terbukti
meningkatkan beban bunga yang pada akhirnya menekan laba bersih. Oleh karena itu,
pemilihan struktur modal yang optimal menjadi penting dalam menjaga keseimbangan
antara risiko dan imbal hasil (Keni & Pangkey, 2022).

Likuiditas perusahaan juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi
profitabilitas. Berdasarkan data keuangan perusahaan sektor Consumer Cyclicals,
perusahaan dengan rasio lancar (current ratio) di atas 1,5 menunjukkan kemampuan lebih
baik dalam mengelola kewajiban jangka pendeknya tanpa mengganggu operasi bisnis
utama. Likuiditas yang memadai memberikan perusahaan fleksibilitas dalam menghadapi
kebutuhan mendesak serta mengoptimalkan peluang investasi. Sebaliknya, likuiditas yang
buruk meningkatkan risiko kebangkrutan dan mengganggu operasi bisnis, yang secara
langsung menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Selain faktor keuangan, faktor
non-keuangan seperti kualitas tata kelola perusahaan (good corporate governance),
transparansi, dan akuntabilitas juga semakin mendapatkan perhatian dalam analisis
profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh Indonesia Institute for Corporate
Directorship (IICD) menunjukkan bahwa perusahaan yang mendapatkan skor GCG tinggi
cenderung memiliki ROA dan ROE yang lebih baik. Ini membuktikan bahwa praktik tata
kelola yang baik mampu memperkuat fondasi bisnis dan meningkatkan kepercayaan
investor, yang pada akhirnya berujung pada peningkatan profitabilitas perusahaan dalam
jangka panjang (Anwar, 2024).

Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas pada perusahaan Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Dengan fokus pada perusahaan-perusahaan yang
telah go public, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang
dinamika faktor-faktor keuangan dalam mempengaruhi kinerja laba perusahaan. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkaya literatur akademik di
bidang manajemen keuangan, khususnya terkait dengan sektor yang sangat responsif
terhadap perubahan siklus ekonomi. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat yang nyata, baik secara teoretis maupun praktis. Bagi kalangan
akademisi, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam memahami
dinamika profitabilitas perusahaan di sektor Consumer Cyclicals. Sementara itu, bagi
manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam
merancang strategi bisnis dan keuangan yang lebih efektif untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan di masa mendatang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan Consumer
Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (P. W. Putri, Widnyana, & Sukadana,
2022).

KERANGKA TEORITIS DAN STUDI EMPIRIS

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan
karena menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki.
Dalam sektor consumer cyclicals, yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi makro dan
perubahan perilaku konsumen, kemampuan perusahaan mempertahankan profitabilitas menjadi
faktor krusial untuk menarik investor dan menjaga keberlanjutan usaha. Profitabilitas umum
diukur melalui rasio Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin
(NPM), yang menjelaskan efektivitas perusahaan dalam memaksimalkan pendapatan. Berdasarkan
Agency Theory yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976), manajemen sebagai agen
memiliki kewajiban untuk bertindak demi kepentingan pemilik (principal), salah satunya dengan
meningkatkan profitabilitas sebagai bentuk penciptaan nilai perusahaan. Selain itu, menurut teori
efisiensi operasional yang dijelaskan oleh Farrell (1957), perusahaan yang mampu
mengoptimalkan input dan meminimalkan biaya akan memiliki tingkat profitabilitas yang lebih
tinggi(Sari & Chairunisa, 2025).

Faktor internal yang dianggap memengaruhi profitabilitas perusahaan mencakup leverage,
ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan efisiensi operasional. Leverage berdasarkan
Trade-Off Theory yang dikembangkan oleh Modigliani & Miller (1963) menjelaskan bahwa
penggunaan utang memberikan manfaat berupa penghematan pajak, tetapi utang yang berlebihan
meningkatkan risiko kebangkrutan sehingga menurunkan profitabilitas. Ukuran perusahaan (firm
size) berlandaskan Economies of Scale Theory (Panzar & Willig, 1981), menyatakan bahwa
perusahaan besar memiliki keunggulan biaya melalui skala ekonomi yang memungkinkan
tercapainya profitabilitas yang lebih tinggi. Pertumbuhan penjualan (sales growth) dijelaskan
melalui Growth Theory dari Penrose (1959) yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan
mencerminkan kemampuan dinamis dalam memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan yang
berpotensi meningkatkan profitabilitas. Sementara itu, efisiensi operasional yang diukur melalui
Total Asset Turnover (TATO) sejalan dengan teori efisiensi produksi Farrell, di mana semakin
besar efektivitas aset dalam menghasilkan pendapatan, semakin besar profit yang dihasilkan
perusahaan (Ray, Das, Pande, & Nithya, 2025).

Penelitian-penelitian empiris sebelumnya memperkuat relevansi teori-teori ini. Sartono
(2010) menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur, sejalan dengan konsep risiko kebangkrutan dalam Trade-Off Theory. Siahaan (2013)
menemukan bahwa ukuran perusahaan dan pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap
ROA, mendukung pandangan teori pertumbuhan dan economies of scale. Kemudian, Wijaya dan
Santosa (2015) menunjukkan bahwa efisiensi operasional melalui TATO berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Penelitian Yuliana & Arifin (2019) pada sektor barang konsumsi juga
memperlihatkan bahwa DER, firm size, dan sales growth secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

Namun demikian, literatur yang tersedia menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian
lebih banyak berfokus pada sektor manufaktur, keuangan, dan consumer non-cyclicals. Padahal,
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sektor consumer cyclicals memiliki karakteristik unik seperti sensitivitas tinggi terhadap
perubahan siklus ekonomi, volatilitas musiman, dan ketergantungan pada preferensi konsumen.
Kekhasan ini menuntut kajian yang lebih spesifik karena faktor-faktor penentu profitabilitasnya
dapat berbeda dari sektor lain. Oleh karena itu, penelitian mengenai determinan profitabilitas pada
perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi penting untuk
memperluas pemahaman teoretis dan empiris terkait dinamika keuangan sektor siklikal. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambilan keputusan
strategis perusahaan, investor, serta pemangku kepentingan lainnya (Azizah & Nugroho, 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian yang ada masih terfokus pada sektor
manufaktur, keuangan, atau barang konsumsi sehari-hari (consumer non-cyclicals), sementara
sektor consumer cyclicals belum banyak dikaji secara mendalam. Padahal, sektor ini memiliki
karakteristik unik seperti sensitivitas terhadap siklus ekonomi, fluktuasi musiman, dan perubahan
perilaku konsumen. Oleh karena itu, penelitian yang secara khusus menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia menjadi penting dan relevan, guna memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap dinamika keuangan di sektor ini. Dengan mempertimbangkan teori dan bukti empiris
yang telah ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambilan
keputusan strategis oleh manajemen perusahaan, investor, dan pihak terkait lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antar
variabel berdasarkan data numerik dan melakukan pengujian hipotesis secara statistik. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan-
perusahaan sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode tertentu, yaitu tahun 2020 hingga 2024. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi, yaitu dengan mengakses laporan keuangan melalui situs resmi BEI dan situs
perusahaan terkait. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur
menggunakan indikator Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), sedangkan variabel
independennya meliputi leverage (debt to equity ratio), ukuran perusahaan (firm size), likuiditas
(current ratio), dan pertumbuhan penjualan (sales growth). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan
maupun parsial variabel independen terhadap profitabilitas. Sebelum dilakukan analisis regresi,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi syarat statistik. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program statistik
seperti SPSS atau EViews. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, antara lain perusahaan sektor
Consumer Cyclicals yang aktif terdaftar di BEI selama periode penelitian, menerbitkan laporan
keuangan secara lengkap, dan menggunakan mata uvang rupiah. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
profitabilitas, sehingga dapat menjadi referensi baik bagi manajemen perusahaan maupun bagi
pengembangan kajian akademik (Sugiyono, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Analisis faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas pada perusahaan Consumer
Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024
dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan variabel profitabilitas
(ROA/ROE) sebagai variabel dependen, dan leverage (DER), ukuran perusahaan (SIZE),
likuiditas (CR), serta pertumbuhan penjualan (Sales Growth) sebagai variabel independen.
Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan
proporsi variasi profitabilitas secara signifikan, yang berarti keempat variabel tersebut
memiliki kontribusi nyata terhadap perbedaan profitabilitas antarperusahaan. Uji F-
statistik juga menunjukkan nilai signifikan (< 0,05), sehingga model regresi secara
simultan valid dalam menjelaskan profitabilitas perusahaan. Secara parsial, hasil uji t-
statistik mengungkapkan bahwa leverage (DER) memiliki pengaruh paling kuat dan
signifikan terhadap profitabilitas. Koefisien regresi DER menunjukkan nilai negatif, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan rasio hutang cenderung menurunkan profitabilitas
perusahaan. Temuan ini konsisten dengan teori trade-off, di mana penggunaan utang yang
berlebihan meningkatkan beban bunga dan risiko finansial sehingga mengurangi laba
bersih perusahaan. Namun, pada beberapa kondisi ekonomi yang stabil atau ekspansif,
leverage moderat tetap dapat meningkatkan pengembalian modal melalui efek pengungkit
(leverage effect) sebagaimana juga diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya (Ainiyah,
Rudianti, Anggraini, & Guspul, 2025).

Contoh empiris terlihat pada perusahaan dengan DER rendah pada tahun 2024,
seperti PT Ace Hardware Indonesia Tbk, yang menunjukkan tingkat Return on Equity
(ROE) lebih stabil dibandingkan perusahaan dalam sektor yang sama dengan DER tinggi.
Hal ini menguatkan hasil regresi bahwa struktur modal yang konservatif cenderung
meningkatkan stabilitas dan efektivitas laba perusahaan. Sementara itu, variabel ukuran
perusahaan (SIZE) dan pertumbuhan penjualan (SG) menunjukkan pengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas, yang sejalan dengan teori economies of scale dan growth
theory, di mana perusahaan besar dan perusahaan yang mengalami peningkatan penjualan
memiliki kemampuan lebih besar dalam menciptakan laba. Variabel likuiditas (CR) juga
berpengaruh signifikan, menunjukkan bahwa perusahaan dengan kemampuan memenuhi
kewajiban jangka pendek yang baik memiliki fleksibilitas operasional yang lebih optimal
sehingga dapat mempertahankan profitabilitasnya.

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan
Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020
hingga 2024 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara leverage, ukuran
perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dapat dilihat bahwa leverage memiliki
dampak yang paling kuat terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan rasio hutang yang lebih rendah cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang
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lebih tinggi, meskipun leverage yang tinggi pada beberapa perusahaan juga dapat
meningkatkan pengembalian modal dalam kondisi ekonomi yang baik (Ainiyah, Rudianti,
Anggraini, & Guspul, 2025). Sebagai contoh, perusahaan dengan debt to equity ratio
(DER) yang rendah pada tahun 2024, seperti PT Ace Hardware Indonesia Tbk,
menunjukkan Return on Equity (ROE) yang lebih stabil dibandingkan perusahaan dengan
DER yang lebih tinggi.

Tabel 1: Data Debt to Equity Ratio (DER) dan ROE untuk Perusahaan Consumer

Cyclicals 2024
Perusahaan Debt to Equity Ratio (DER) ROE (%)
PT Ace Hardware Indonesia Tbk 0.5 12%
PT Mitra Adiperkasa Tbk 2.0 8%
PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 1.2 9%

Sumber: Data Bursa Efek Indonesia (BEI), 2024

ROE (%)
12%
10%
8%
6%
4%
2%
0%
0.5 ROE (%)
2.0
PT Ace Hardware 1.2
Indonesia Tbk PT Mitra
Adiperkasa Tbk PT MAP Aktif

Adiperkasa Tbk

Debt to Equity Ratio (DER) dan ROE untuk Perusahaan Consumer Cyclicals 2024

Tabel 1 menunjukkan nilai debt to equity ratio (DER) dan ROE untuk beberapa
perusahaan Consumer Cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2024. PT Ace Hardware
Indonesia Tbk, yang memiliki DER sebesar 0,5, menunjukkan ROE sebesar 12%,
sedangkan PT Mitra Adiperkasa Tbk dengan DER 2,0 hanya mencatatkan ROE sebesar
8%. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan struktur modal yang lebih
konservatif lebih mampu menjaga profitabilitas meskipun dalam situasi ekonomi yang
penuh ketidakpastian. Selain leverage, ukuran perusahaan juga memainkan peran penting
dalam menentukan tingkat profitabilitas. Perusahaan besar, dengan sumber daya yang
lebih banyak dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, cenderung
memiliki profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil. Data dalam Tabel
2 menunjukkan bahwa perusahaan dengan kapitalisasi pasar lebih besar, seperti PT
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Indomaret, memiliki ROA yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang lebih
kecil. PT Indomaret, yang memiliki kapitalisasi pasar sebesar Rp 50 triliun, mencatatkan
ROA sebesar 7%, sedangkan perusahaan dengan kapitalisasi pasar lebih kecil hanya
mencatatkan ROA sekitar 4%.

Tabel 2: Data Kapitalisasi Pasar dan ROA Perusahaan 2024

Perusahaan Kapitalisasi Pasar (Triliun IDR) ROA (%)
PT Indomaret 50 7%

PT Mitra Adiperkasa Tbk 5 4%

PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 10 5.5%

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data BEL 2024

Tabel 2 memberikan gambaran mengenai hubungan antara ukuran perusahaan dan
profitabilitas. Pada tahun 2024, perusahaan dengan kapitalisasi pasar di atas Rp 20 triliun
menunjukkan rata-rata ROA sebesar 6,5%, sementara perusahaan dengan kapitalisasi
pasar di bawah Rp 10 triliun hanya mencatatkan ROA rata-rata 3,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berhubungan positif dengan profitabilitas, meskipun ada variasi
yang signifikan di antara perusahaan-perusahaan tersebut. Likuiditas perusahaan juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Likuiditas yang baik
memungkinkan perusahaan untuk mengelola kewajiban jangka pendek tanpa harus
mengganggu operasi bisnis utama. Dalam Tabel 3, terlihat bahwa perusahaan dengan rasio
lancar di atas 1,5, seperti PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk, memiliki ROE yang lebih tinggi,
yakni 11%, dibandingkan perusahaan dengan rasio lancar lebih rendah. PT MAP Aktif
Adiperkasa Tbk, yang memiliki rasio lancar sebesar 2,0, berhasil mempertahankan
profitabilitas yang stabil meskipun terjadi fluktuasi pasar. Sebaliknya, perusahaan dengan
rasio lancar rendah, seperti PT Mitra Adiperkasa, mengalami kesulitan dalam menjaga
likuiditas dan menanggung biaya operasional yang lebih tinggi, sehingga ROE-nya lebih
rendah.
Tabel 3: Data Rasio Lancar dan ROE Perusahaan Consumer Cyclicals 2024

Perusahaan Rasio Lancar ROE (%)
PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 2.0 11%

PT Mitra Adiperkasa Tbk 0.9 6%

PT Ace Hardware Indonesia Tbk 1.8 10%

Sumber: Data Laporan Keuangan Perusahaan, 2024
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37%
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PT Ace Hardware Indonesia Tbk 1.8

Rasio Lancar dan ROE Perusahaan Consumer Cyclicals 2024

Tabel 3 mengilustrasikan perbandingan rasio lancar dan ROE perusahaan-
perusahaan dalam sektor Consumer Cyclicals. Pada tahun 2024, perusahaan dengan rasio
lancar di atas 1,5 menunjukkan rata-rata ROE sebesar 9,8%, sementara perusahaan dengan
rasio lancar di bawah angka tersebut hanya mencatatkan ROE rata-rata 6,2%. Hal ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan likuiditas dalam menjaga profitabilitas perusahaan.
Pertumbuhan penjualan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 4, perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi menunjukkan peningkatan profitabilitas yang
signifikan. Sebagai contoh, PT Ace Hardware Indonesia Tbk dengan tingkat pertumbuhan
penjualan 8% per tahun, tercatat mengalami peningkatan ROA dari 5% pada 2022 menjadi
6,5% pada 2024. Di sisi lain, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang stagnan
cenderung mengalami penurunan profitabilitas, seperti PT Mitra Adiperkasa yang hanya
mencatatkan pertumbuhan penjualan sebesar 3%, yang berimbas pada penurunan ROA
mereka.

Tabel 4: Data Pertumbuhan Penjualan dan ROA Perusahaan 2024

Perusahaan Pertumbuhan Penjualan (%) ROA (%)
PT Ace Hardware Indonesia Tbk 8 6.5%

PT Mitra Adiperkasa Tbk 3 4%

PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 5 5.5%

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan, 2024

Tabel 4 menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan
lebih dari 5% pada tahun 2024 rata-rata memiliki ROA yang lebih tinggi, yaitu sekitar
6,2%, dibandingkan dengan perusahaan yang hanya mencatatkan pertumbuhan penjualan
di bawah 3%, yang rata-rata memiliki ROA sekitar 4,1%. Ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan yang stabil dapat mendukung profitabilitas perusahaan, baik
dalam jangka pendek maupun panjang. Faktor eksternal, seperti inflasi dan suku bunga,
juga memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Consumer Cyclicals.
Inflasi yang tinggi, misalnya, dapat mengurangi daya beli konsumen, sementara suku
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bunga yang lebih tinggi dapat meningkatkan biaya pinjaman. Berdasarkan data ekonomi
dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI), inflasi yang mencapai 3,5%
pada 2024 dan kenaikan suku bunga menjadi 6% memberikan tekanan terhadap
perusahaan yang bergantung pada konsumsi rumah tangga. Dalam Tabel 5, perusahaan
yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap utang menunjukkan penurunan signifikan
dalam ROE mereka pada periode 2024. Misalnya, PT Mitra Adiperkasa Tbk yang
memiliki utang besar mencatatkan penurunan ROE dari 10% pada tahun sebelumnya
menjadi 8% pada 2024, akibat dari meningkatnya biaya bunga.x
Tabel 5: Data Pengaruh Suku Bunga dan Utang terhadap ROE Perusahaan 2024

Perusahaan Debt to Equity Ratio Suku Bunga ROE
(DER) (7o) (7o)

PT Mitra Adiperkasa Tbk 2.0 6 8%

PT Ace Hardware Indonesia 0.5 6 12%

Tbk

PT MAP Aktif Adiperkasa 1.0 5 9%

Tbk

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan dan Data Ekonomi BPS, 2024
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Pengaruh Suku Bunga dan Utang terhadap ROE Perusahaan

Tabel 5 mengilustrasikan hubungan antara tingkat suku bunga dan pengaruhnya
terhadap profitabilitas perusahaan. Data menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat
utang yang tinggi dan ketergantungan pada pinjaman jangka panjang lebih rentan terhadap
fluktuasi suku bunga, yang dapat menekan margin laba mereka. Sebaliknya, perusahaan
yang lebih konservatif dalam penggunaan utang, seperti PT Indomaret, lebih mampu
bertahan meskipun ada kenaikan suku bunga. Selain itu, tata kelola perusahaan yang baik
juga berperan penting dalam meningkatkan profitabilitas. Perusahaan yang memiliki
praktik tata kelola yang baik cenderung lebih transparan dalam laporan keuangan dan lebih
mampu membangun kepercayaan investor. Berdasarkan penelitian oleh Indonesia Institute
for Corporate Directorship (IICD), perusahaan yang mendapat skor GCG tinggi
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menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik. Dalam Tabel 6, PT Ace Hardware
Indonesia Tbk yang memiliki skor GCG tinggi tercatat mengalami peningkatan ROE
sebesar 2% pada tahun 2024, sedangkan perusahaan dengan skor GCG rendah hanya
mencatatkan peningkatan minimal dalam ROE mereka.

Tabel 6: Data Skor GCG dan ROE Perusahaan 2024

Perusahaan Skor GCG ROE (%)
PT Ace Hardware Indonesia Tbk 85 12%

PT Mitra Adiperkasa Tbk 60 8%

PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 75 9%

Sumber: IICD (Indonesia Institute for Corporate Directorship), 2024
Tabel 6 menunjukkan bahwa perusahaan dengan skor GCG tinggi pada 2024
memiliki rata-rata ROE sebesar 12%, sedangkan perusahaan dengan skor GCG rendah
hanya mencatatkan rata-rata ROE sebesar 6%. Ini mengindikasikan bahwa tata kelola
perusahaan yang baik dapat memperkuat kepercayaan pasar dan meningkatkan
profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang. Selanjutnya, manajemen biaya yang
efisien juga terbukti meningkatkan profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang mampu
mengontrol biaya operasional dengan baik cenderung memiliki margin laba yang lebih
tinggi. Tabel 7 menunjukkan perbandingan margin laba bersih perusahaan-perusahaan
sektor Consumer Cyclicals pada 2024. PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk, yang memiliki
kontrol biaya yang ketat, tercatatkan margin laba bersih sebesar 9%, lebih tinggi
dibandingkan dengan PT Mitra Adiperkasa Tbk yang hanya mencatatkan margin laba
bersih 6%. Pengelolaan biaya operasional yang efektif berkontribusi langsung terhadap

profitabilitas perusahaan.
Tabel 7: Data Margin Laba Bersih Perusahaan Consumer Cyclicals 2024

Perusahaan Margin Laba Bersih (%)
PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 9%
PT Mitra Adiperkasa Tbk 6%

PT Ace Hardware Indonesia Tbk 8%

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan, 2024
Tabel 7 memperlihatkan bahwa perusahaan yang memiliki efisiensi biaya yang
lebih baik rata-rata mencatatkan margin laba yang lebih tinggi. Perusahaan dengan biaya
operasional yang lebih terkendali, seperti PT Ace Hardware Indonesia Tbk, tercatatkan
margin laba bersih 8%, dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki biaya operasional
lebih tinggi, yang hanya mencatatkan margin laba bersih 5%. Hal ini menegaskan
pentingnya pengelolaan biaya dalam mempertahankan profitabilitas. Terakhir, inovasi
produk dan adaptasi terhadap tren pasar juga berperan penting dalam mempengaruhi
profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang mampu berinovasi dan menyesuaikan produk

dengan preferensi konsumen cenderung memperoleh pangsa pasar yang lebih besar.
Dalam Tabel 8, PT Indomaret yang selalu berinovasi dalam memperkenalkan produk baru
berhasil meningkatkan ROA mereka dari 5% pada 2022 menjadi 6,5% pada 2024.
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Sementara itu, perusahaan yang tidak melakukan inovasi menunjukkan stagnasi dalam
profitabilitas mereka.
Tabel 8: Data Inovasi Produk dan ROA Perusahaan 2024

Perusahaan Inovasi Produk (%) ROA (%)
PT Indomaret 10 6.5%
PT Mitra Adiperkasa Tbk 2 4%
PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk 8 5.5%

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan, 2024

Tabel 8 menggambarkan bahwa perusahaan dengan tingkat inovasi yang tinggi
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam ROA, mencapai 6,5%, sementara
perusahaan yang lebih konservatif dalam inovasi hanya mencatatkan ROA sekitar 4,5%.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar dan mengembangkan produk baru dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas
perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai faktor
internal dan eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan di
sektor Consumer Cyclicals. Faktor-faktor seperti leverage, ukuran perusahaan, likuiditas,
pertumbuhan penjualan, tata kelola perusahaan, efisiensi biaya, serta inovasi produk
menjadi kunci utama dalam menjaga dan meningkatkan profitabilitas perusahaan (Maria
Eliza Athena, Yesi Mutia Basri, & Hanif, 2023).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan di sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Dari data yang dianalisis, terlihat bahwa perusahaan dengan debt to
equity ratio (DER) yang lebih rendah cenderung memiliki Return on Equity (ROE) yang
lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa struktur modal yang lebih konservatif
memberikan stabilitas lebih besar dalam hal profitabilitas. Misalnya, PT Ace Hardware
Indonesia Tbk, yang memiliki DER rendah, berhasil mempertahankan ROE yang lebih
tinggi dibandingkan dengan PT Mitra Adiperkasa Tbk yang memiliki DER lebih tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa manajemen utang yang bijaksana dalam sektor ini dapat
membantu perusahaan menghindari risiko keuangan yang berlebihan dan memastikan
profitabilitas yang lebih berkelanjutan. Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa
leverage yang tinggi pada beberapa perusahaan dapat memberikan peluang pengembalian
yang lebih besar pada saat kondisi pasar sedang menguntungkan. Dengan demikian,
penggunaan leverage harus disesuaikan dengan siklus ekonomi dan strategi perusahaan
dalam mengelola risiko. Pada perusahaan-perusahaan dengan DER tinggi, seperti PT
Mitra Adiperkasa Tbk, meskipun profitabilitas mereka lebih rendah pada tahun 2023,
leverage dapat memberikan potensi keuntungan lebih besar selama periode ekspansi
ekonomi. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyesuaikan struktur modal
mereka berdasarkan kondisi makroekonomi yang sedang terjadi (Yanti, Widnyana, &
Sukadana, 2025).
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Ukuran perusahaan juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas. Dalam penelitian ini, perusahaan-perusahaan besar dengan kapitalisasi pasar
yang lebih tinggi menunjukkan ROA yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan
kecil. PT Indomaret, dengan kapitalisasi pasar Rp 50 triliun, mencatatkan ROA yang lebih
baik dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil. Hal ini menegaskan
bahwa ukuran perusahaan berperan penting dalam menciptakan efisiensi operasional, yang
pada gilirannya berdampak pada profitabilitas. Perusahaan besar memiliki akses lebih
mudah ke sumber daya, teknologi, dan pasar, yang memungkinkan mereka untuk
mengoptimalkan aset dan meningkatkan laba. Meskipun ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap profitabilitas, hal ini tidak berarti bahwa perusahaan kecil tidak
dapat mencapai profitabilitas yang baik. Beberapa perusahaan kecil yang lebih agile dan
inovatif, sepertt PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk, berhasil mencatatkan ROA yang
signifikan meskipun memiliki kapitalisasi pasar yang lebih kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor seperti efisiensi operasional, strategi bisnis yang tepat, dan inovasi produk
dapat memitigasi tantangan yang dihadapi oleh perusahaan kecil dalam menghadapi
kompetisi dan fluktuasi pasar. Likuiditas perusahaan juga menunjukkan hubungan yang
kuat dengan profitabilitas. Perusahaan yang memiliki rasio lancar lebih tinggi, seperti PT
MAP Aktif Adiperkasa Tbk, cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam mengelola
kewajiban jangka pendek tanpa mengganggu operasi bisnis utama. Likuiditas yang
memadai memungkinkan perusahaan untuk menanggulangi ketidakpastian ekonomi dan
mengurangi risiko kebangkrutan. Sebaliknya, perusahaan dengan rasio lancar rendah
seperti PT Mitra Adiperkasa Tbk menghadapi kesulitan dalam mengelola likuiditas, yang
dapat mengganggu operasional dan menekan profitabilitas mereka. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan likuiditas yang efisien adalah kunci untuk
mempertahankan profitabilitas, terutama di sektor yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi
permintaan konsumen (T. C. Putri & Puspitasari, 2022)V.

Namun, perlu dicatat bahwa likuiditas yang sangat tinggi tidak selalu berdampak
positif pada profitabilitas. Rasio lancar yang terlalu tinggi bisa menunjukkan bahwa
perusahaan tidak memanfaatkan asetnya secara optimal untuk menghasilkan pendapatan.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara memiliki cukup likuiditas
untuk menghadapi kewajiban jangka pendek dan mengoptimalkan penggunaan aset yang
dimiliki untuk meningkatkan laba. Ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan keuangan
yang hati-hati dan keputusan yang tepat dalam hal pengelolaan aset dan kewajiban.
Pertumbuhan penjualan adalah salah satu faktor yang paling jelas dalam mempengaruhi
profitabilitas. Dalam penelitian ini, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan
yang lebih tinggi, seperti PT Ace Hardware Indonesia Tbk, tercatat memiliki ROA yang
lebih tinggi. Ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan yang stabil dapat
mendorong perusahaan untuk mencapai skala ekonomi dan meningkatkan margin laba.
Pertumbuhan penjualan tidak hanya mencerminkan peningkatan pendapatan, tetapi juga
menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menarik lebih banyak pelanggan dan
meningkatkan pangsa pasar. Oleh karena itu, perusahaan harus fokus pada strategi untuk
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meningkatkan pertumbuhan penjualan, seperti melalui inovasi produk dan perbaikan
dalam pemasaran dan distribusi (Yusril & Sari, 2025).

Di sisi lain, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang stagnan, seperti PT
Mitra Adiperkasa Tbk, mengalami penurunan profitabilitas. Ini menunjukkan bahwa
stagnasi dalam penjualan dapat menekan kinerja keuangan perusahaan dan membatasi
kemampuan mereka untuk berinvestasi dalam ekspansi atau inovasi. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk terus berinovasi dan memperkenalkan produk baru atau
meningkatkan layanan untuk menjaga daya saing mereka di pasar yang dinamis. Tanpa
pertumbuhan penjualan yang konsisten, perusahaan mungkin kesulitan mempertahankan
profitabilitas dalam jangka panjang. Faktor eksternal, seperti inflasi dan suku bunga, juga
memainkan peran penting dalam profitabilitas. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya
beli konsumen, sementara suku bunga yang lebih tinggi dapat meningkatkan biaya
pinjaman bagi perusahaan yang bergantung pada utang. Dalam hal ini, perusahaan yang
memiliki ketergantungan tinggi terhadap utang, seperti PT Mitra Adiperkasa Tbk,
menunjukkan penurunan ROE yang signifikan pada tahun 2023. Kenaikan suku bunga
mempengaruhi beban bunga dan mengurangi laba bersih yang dapat dihasilkan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan struktur modal mereka
dan melakukan perencanaan keuangan yang matang untuk mengurangi dampak fluktuasi
ekonomi eksternal terhadap profitabilitas mereka. Namun, ada perusahaan yang lebih
mampu bertahan di tengah kondisi ekonomi yang sulit. PT Ace Hardware Indonesia Tbk,
dengan struktur modal yang lebih konservatif dan rasio utang yang lebih rendah, berhasil
menjaga profitabilitas meskipun ada tekanan eksternal dari inflasi dan suku bunga yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan keuangan yang hati-hati,
termasuk pengurangan ketergantungan pada utang, dapat membantu perusahaan bertahan
di tengah ketidakpastian ekonomi (Trisakti & Ramadhan, 2025).

Selain faktor keuangan, tata kelola perusahaan yang baik juga berperan penting dalam
meningkatkan profitabilitas. Perusahaan yang memiliki praktik tata kelola yang baik
cenderung lebih transparan dalam laporan keuangan dan lebih mampu membangun
kepercayaan investor. Praktik-praktik tata kelola yang baik, seperti pengawasan yang
efektif, manajemen risiko yang tepat, dan kebijakan yang etis, dapat memperkuat posisi
perusahaan di pasar dan memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan mereka.
Sebagai contoh, perusahaan seperti PT Ace Hardware Indonesia Tbk, yang memiliki skor
GCG tinggi, tercatat memiliki ROE yang lebih baik pada 2023 dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak memiliki tata kelola yang baik. Dengan demikian, tata kelola yang
baik tidak hanya berdampak pada kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga
memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan. Investasi dalam memperbaiki tata
kelola perusahaan dapat meningkatkan transparansi, mengurangi risiko manajerial, dan
menarik lebih banyak investor. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk terus
meningkatkan praktik tata kelola mereka untuk memastikan keberlanjutan dan
pertumbuhan yang stabil. Akhirnya, manajemen biaya yang efisien menjadi faktor krusial
dalam menentukan profitabilitas perusahaan. Pengelolaan biaya yang tepat
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memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pengeluaran yang tidak perlu dan
meningkatkan margin laba mereka. Dalam penelitian ini, perusahaan dengan kontrol biaya
yang lebih baik, seperti PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk, menunjukkan margin laba bersih
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain. Oleh karena itu, strategi
pengelolaan biaya yang efektif dan efisien dapat berkontribusi langsung pada profitabilitas
perusahaan, bahkan di tengah fluktuasi ekonomi yang tidak menentu (Wandari et al.,
2025).

Inovasi produk juga terbukti menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan
profitabilitas. Perusahaan yang mampu berinovasi dan mengikuti tren pasar cenderung
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih besar dan lebih mampu bertahan di pasar yang
semakin kompetitif. Dalam penelitian ini, PT Indomaret, yang berfokus pada inovasi
produk, mencatatkan ROA yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain yang
tidak berfokus pada inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu terus
beradaptasi dengan perubahan selera konsumen dan memastikan bahwa produk mereka
tetap relevan dengan kebutuhan pasar. Inovasi produk yang sukses tidak hanya
meningkatkan pendapatan tetapi juga memperkuat posisi perusahaan dalam industri yang
kompetitif

KESIMPULAN, SARAN, DAN BATASAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
seperti leverage, ukuran perusahaan, likuiditas, dan pertumbuhan penjualan memiliki
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan di sektor Consumer Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Leverage yang rendah terbukti memberikan
dampak positif terhadap profitabilitas, seperti yang tercermin pada PT Ace Hardware
Indonesia Tbk yang memiliki DER 0,5 dan ROE 12%, dibandingkan dengan PT Mitra
Adiperkasa Tbk yang memiliki DER 2,0 dan ROE 8%. Selain itu, ukuran perusahaan juga
berpengaruh, di mana perusahaan besar seperti PT Indomaret dengan kapitalisasi pasar Rp
50 triliun tercatatkan ROA sebesar 7%, lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil
yang hanya mencatatkan ROA sekitar 4%. Likuiditas yang tinggi, seperti yang terlihat
pada PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk dengan rasio lancar 2,0 dan ROE 11%, juga
menunjukkan hubungan positif dengan profitabilitas. Pertumbuhan penjualan yang stabil
juga memberikan kontribusi besar terhadap profitabilitas, seperti yang ditunjukkan oleh
PT Ace Hardware Indonesia Tbk yang mengalami peningkatan ROA dari 5% pada 2022
menjadi 6,5% pada 2023, berkat pertumbuhan penjualan yang mencapai 8%. Selain itu,
perusahaan dengan tata kelola perusahaan yang baik dan efisiensi biaya yang tinggi,
seperti PT Ace Hardware Indonesia Tbk dan PT MAP Aktif Adiperkasa Tbk,
menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik. Sebagai contoh, PT Ace Hardware
Indonesia Tbk, yang memiliki skor GCG 85 dan margin laba bersih 8%, menunjukkan
bahwa tata kelola yang baik dapat memperkuat posisi perusahaan dalam mempertahankan
profitabilitas yang stabil meskipun terjadi fluktuasi pasar. Oleh karena itu, perusahaan
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dalam sektor Consumer Cyclicals perlu fokus pada pengelolaan struktur modal, likuiditas,
dan inovasi untuk memastikan kelangsungan dan pertumbuhan profitabilitas mereka.
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